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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian teh herbal kombinasi daun salam
(Syzygium nervosum DC) dan kayu manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) Blume)
terhadap penurunan kadar asam urat pada tikus putih jantan model hiperurisemia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian teh herbal kombinasi daun salam dan kayu manis
dibanding pemberian tunggalnya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan
30 ekor tikus dan dikelompokan menjadi 5 kelompok perlakuan. Untuk mendapatkan tikus yang
hiperurisemia diinduksi dengan kalium oksonat selama tiga hari dan jus hati ayam selama tujuh hari.
Dari masing-masing kelompok kemudian diberikan sediaan uji yaitu tween 80 1% sebagai kontrol
negatif, allopurinol 1,8 mg/200gBB sebagai kontrol positif, kontrol perlakuan teh herbal daun salam
72mg/200gBB, teh herbal kayu manis 72mg/200gBB, teh herbal kombinasi daun salam dan kayu
manis (1:1). Pemberian sediaan diberikan selama 14 hari. Alat ukur yang digunakan adalah strip test,
kemudian dilanjutkan analisa data menggunakan uji Independent-Samples T Test. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa teh herbal daun salam, teh herbal kayu manis dan teh herbal kombinasi memiliki
efek antihiperurisemia dengan persen penurunan kadar asam urat berturut-turut sebesar 30,122%,
42,426%, 43,628 %. Dari data analisis menunjukan bahwa sediaan teh herbal kombinasi
menghasilkan efek yang setara dengan tunggalnya.

Kata Kunci: Antihiperurisemia, teh herbal daun salam, teh herbal kayu manis.

PENDAHULUAN Kosentrasi asam urat darah melebihi
konsentrasi kritis akan berhubungan dengan

Hiperurisemia adalah kondisi yang kemunculan gout arthritis (Neogi et al., 2015).

ditandai dengan adanya peningkatan produksi
atau penurunan ekskresi asam urat yang
dilakukan oleh ginjal maupun keduanya yang
mengakibatkan meningkatnya konsentrasi
asam urat di dalam darah (Dipiro et al., 2020).
Asam urat sendiri merupakan suatu produk
akhir yang dihasilkan dari metabolisme purin.
Ketika terjadi peningkatan kadar asam urat
serum maka akan menimbulkan dampak
hiperurisemia  glomerulus (GFR <60
ml/menit/1,73m?) yang mana konsentrasi asam
urat normal sekitar 6 mg/dL pada perempuan
dan 7 mg/dL pada laki-laki (McCance &
Huether, 2019).

Gout adalah penyakit sendi yang berasal dari
adanya penumpukan purin yang terlalu
berlebihan dalam tubuh sehingga
mengakibatkan terbentuknya kristal asam urat
pada bagian persendian. Penyakit tersebut
tentunya berdampak pada tingginya kadar
asam urat (uric acid) (Katzung et al., 2019).
Pengobatan Prevalensi penderita asam
urat di Indonesia menurut riset Kesehatan
Dasar tahun 2013 menyatakan bahwa
berdasarkan hasil diagnosis tenaga kesehatan
di Indonesia yaitu sebanyak 11,9% dan pada
tahun 2018 meningkat sebanyak 18,9%
(Kemenkes RI, 2018). Indonesia diketahui
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memiliki tingkat prevalensi penyakit gout
mencapai 6-13,6/100.000 orang dan akan terus
bertambah seiring dengan meningkatnya usia
(Latief et al., 2021).

Indonesia sendiri terkenal akan beragam
jenis tumbuhan dan pemanfaatanya telah
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia
sebagai obat tradisional. Salah satu tumbuhan
yang secara empiris telah banyak digunakan
masyarakat adalah daun salam (Syzgium
nervosum DC). Dimana menurut Widiyono
dan Aryani (2020) kandungan flavonoid yang
ada pada daun salam berfungsi untuk
menghambat kerja enzim xaintin oksidase
dalam pembentukan asam urat. Hal ini
didukung oleh Priwahyuni, (2023) yang
membuktikan bahwa terdapat pengaruh
pemberian rebusan daun salam (Syzygium
nervosum DC) dengan dosis 200ml/kgBB,
terhadap penurunan kadar asam urat
responden.

Tanaman lain yang dapat dimanfaatkan
dalam pengobatan asam urat adalah kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume). Dimana menurut Astawan
(2011) dalam Tuiyo, et al (2017) senyawa
polifenol tinggi dalam kayu manis mempunyai
aktivitas antioksidan yang tinggi pula dalam
menghambat enzim xantin oksidase dalam
mengkatalisis perubahan purin menjadi asam
urat, dengan menghambat enzim xantin
oksidase maka pembentukan asam urat pun
akan terhambat. Hal ini didukung dalam
penelitian ~ Dwitiyanti, et al (2019)
membuktikan bahwa pemberian fraksi air kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume) dengan dosis 208 mg/200g
dapat menurunkan kadar asam urat dengan
persen penurunan sebesar 58,87 %. Kedua
tanaman ini dapat dibuat dalam bentuk teh
herbal untuk pengobatan hiperurisemia.

Teh herbal adalah perpaduan dari
berbagai bahan seperti biji-bijian, kulit kayu,
daun, buah-buhan, bunga dan bagian lain pada
tumbuhan yang sudah melalui proses
pengeringan. Teh herbal dipilih sebagai bentuk
sediaan yang akan digunakan karena teh herbal
sendiri sangat mudah untuk dibuat dan
komsumsi (Ravikumar, 2014). Selain itu

sedian teh herbal sudah banyak beredar dan
digunakan di masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
terkait aktivitas antihiperurisemia pada daun
salam dan kayu manis peneliti tertarik
melakukan kombinasi kedua tanaman tersebut
untuk terapi hiperurisemia dalam bentuk
sediaan teh herbal. Selain ditinjau dari aktivitas
antihiperurisemia alasan peneliti  tertarik
melakukan kombinasi kedua tanaman tersebut
karena untuk mengetahui peningkatan potensi
dan khasiatnya dalam aktivitas farmakologi
yang dapat bekerja sama untuk menghasilkan
efek terapetik maksimal.

METODE DAN PENELITIAN

a. Pengambilan Sampel

Sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah daun salam (Syzygium
nervosum DC) segar yang diambil dari JI.
Ariodillah  1ll, RT.27/RW.9, 20 llir 1V,
Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatra
Selatan  dan  kulit kayu  manis
(Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees)
Blume) yang berbentuk gulungan kering
diperoleh dari tokoh sahabat rempah,
kelurahan Kebon Jeruk, Kecamatan Andir,
Kota Bandung, Jawa Barat.

b. Skrining Fitokimia

Uji Alkaloid

Eksrak infusa dimasukkan kedalam 2
tabung reaksi kemudian  ditambahkan
kloroform secukupnya lalu ditambahkan 10 ml
kloroform amonia. Lapisan  kloroform
dipisahkan dan diasamkan dengan H2SO4 2
M. Lapisan H2SO4 diambil, dimasukkan
dalam 2 tabung reaksi yang berbeda kemudian
ditambahkan 2 ml pereksi mayer dan pereaksi
dragendrorf pada tabung yang berbeda. Hasil
positif akan terbentuk endapan berwarna putih
pada reagen mayer dan hasil positif bila
terbentuk endapan merah jingga pada pereaksi
dragendrof (Tulangow et al., 2016).

Uji Flavanoid
Ekstrak infusa dipanaskan terlebih
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dahulu, kemudian ditambahkan serbuk Mg dan
HCI pekat. Hasil positif ditunjukan dengan
terbentuknya warna merah mudah setelah
beberapa menit (Siddiqui, 2021).

Uji Saponin

Ekstrak infusa dicampur dengan 10 ml
air suling dalam tabung reaksi lalu dikocok
dengan kuat. Hasil positif bila terbentuk busa
stabil selama + 10 menit (Siddiqui, 2021).

Uji Tanin

Ekstrak infusa dicampur dengan 2 mi
larutan FeClz 2 %. Hasil positif bila terbentuk
warna biru kehitaman atau hijau kecoklatan
(Siddiqui, 2021).

c. Persiapan Hewan Uji

Hewan yang digunakan adalah tikus putih
jantan galur Wistar sebanyak 30 ekor yang
berumur 2-3 bulan. Yang dibagi menjadi 5
kelompok, masing-masing kelompok uji
terdiri dari 6 ekor tikus. Sebelum diberikan
perlakuan, semua hewan uji diaklimatisasi
selama 7 hari untuk mengadaptasikan tikus
pada kondisi lingkungan.

d. Pembuatan Sediaan Penginduksi

Pembuatan Kalium Oksonat

Untuk pembuatan 100 ml kalium
oksonat, ditimbang kalium oksonat sebanyak
1.750 mg kemudian digerus lalu tambahkan
sedikit larutan API (Aqua Pro Injeksi) sampai
larut. Kemudian masukkan dalam labu ukur
100 ml dan tambahkan NaCl 0,9% hingga
tanda batas.

Jus hati Ayam

Hati ayam segar sebanyak 50 gram
direbus, lalu dipotong kecil-kecil, setelah itu
dimasukan ke dalam blender dan ditambahkan
aquadest hingga 40 ml, haluskan dengan
blender sampai halus lalu saring dan
tambahkan  aquadest hingga 50 ml
(perbandingan 1:1). Sediaan dibuat setiap hari.

e. Pembuatan Sediaan Uji
Larutan Tween 80 1%

Suspensi tween 80 dengan konsentrasi
1% dibuat dengan mengambil sebanyak 1
gram tween 80 kemudian masukan kedalam
labu ukur 100 ml lalu tambahkan sedikit
aquadest dan aduk hingga larut kemudian
tambahkan aquadest hingga tanda batas.

Pembuatan Larutan Allopurinol

Untuk pembuatan 100 ml suspensi
allopurinol, timbang serbuk tablet Zyloric 270
mg setara dengan allopurinol 90 mg. Masukan
kedalam lumpang lalu basahi dengan tween 80
1% kemudian tambahkan sedikit air, lalu gerus
homogen. Selanjutnya pindahkan kedalam
labu ukur 100 ml dan tambahkan aquadest
hingga tanda batas.

Pembuatan Teh Herbal Daun Salam

Untuk pembuatan 20 ml larutan teh
herbal, timbang serbuk teh herbal daun salam
sebanyak 0,72 gram kemudian seduh dengan
20 ml aquadest dengan suhu 80°c selama 10
menit lalu saring menggunakan saringan kain.
Sediaan dibuat setiap hari.

Pembuatan The Herbal Kayu Manis

Untuk pembuatan 20 ml larutan teh
herbal, timbang serbuk teh kayu manis
sebanyak 0,72 gram kemudian seduh dengan
20 ml aquadest dengan suhu 80° selama 10
menit lalu saring menggunakan saringan kain.
Sediaan dibuat setiap hari

Pembuatan The Herbal Kombinasi Daun
Slam dan Kayu Manis

Untuk pembuatan 20 ml larutan teh herbal
kombinasi, timbang serbuk teh herbal daun
salam dan kayu manis masing-masing
sebanyak 0,72 gram kemudian campurkan.
Selanjutnya seduh dengan 20 ml air dengan
suhu 80°% selama 10 menit lalu disaring
menggunakan saringan kain. Sedian dibuat
setiap hari

f. Uji Efek Anti Hiperurisemia

Setelah tikus diaklimatisasi kemudian
induksi dengan kalium oksonat selama 3 hari
dan dilanjutkan dengan pemberian jus hati
ayam selama 7 hari. Dilakukan pengukuran
kadar asam urat hari ke-0. Kemudian tikus
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dibagi secara acak menjadi 5 kelompok,

dengan masing-masing perlakuan yaitu:

1. Kelompok 1 kontrol negatif diberi tween
80 1%.

2. Kelompok 2 kontrol positif diberi suspensi
allopurinol 1,8 mg/200gBB.

3. Kelompok 3 diberi teh herbal daun salam
72mg/200gBB

4. Kelompok 4 diberi teh herbal kayu manis
72mg/200gBB

5. Kelompok 5 diberi teh herbal kombinasi
daun salam dan kayu manis (1:1)

Sediaan uji diberikan secara oral
dengan dosis yang telah disesuaikan setiap
kelompok perlakuan selama 14 hari. Kadar
asam urat pada tikus diukur setelah diinduksi
(H-0) dan setelah pemberian sediaan uji (H-15)
dengan menggunakan blood uric acid digitale.

g. Analisa Data

Data hasil penelitian berupa data
persentase penurunan dari kadar asam urat.
Kemudian dilakukan analisa data secara
statistik menggunakan SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences). Data hasil
penelitian ditentukan normalitas data dan
homogenitasnya.  Jika  diperoleh  data
terdistribusi normal dan variasinya homogen
maka uji statistik yang dipilih adalah One Way
Annova dilanjutkan dengan analisa Duncan,
tetapi jika data yang dipeloleh terdistribusi
normal dan variasinya tidak homogen maka uji
statistik yang dipilih adalah Independent-
Samples T test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian terkait
pengaruh pemberian teh herbal kombinasi
daun salam (Syzygium nervosum DC) dan kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume) terhadap penurunan kadar asam
urat pada tikus model hiperurisemia diperoleh
hasil sebagai berikut :

1. Hasil uji fitokimia teh herbal daun salam
(Syzygium nervosum DC)

Tabel 1. Hasil uji fitokimia teh herbal daun
salam (Syzygium nervosum DC)

Golongan senyawa Keterangan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +

2. Hasil uji fitokimia teh herbal kayu manis
(Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees)
Blume)

Tabel 2. Hasil uji fitokimia teh herbal kayu
manis (Cinnamomum burmannii
(Nees & T. Nees) Blume)

Golongan senyawa Keterangan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +

3. Rata-rata kadar asam urat pada semua
kelompok perlakuaan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini

Tabel 3. Rata-rata kadar asam urat pada semua
kelompok perlakuan

Rata-rata kadar asam urat +

Kelompok SP (mg/d)
Perlakuan

Hari ke-0 Hari ke-15
Kontrol negatif
(Tween 80 1%) 486+179 6,82+374
Kontrol Positif
(Allopurinol 1,8 6,80+2,16 3,94+1,38
mg /200 gBB)
Teh Herbal daun
Salam 72 mg / 9,88+533 6,84+4,35
200 gBB
Teh Herbal Kayu
Manis 72 mg / 7,88+395 4,44+235
200 gBB
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Teh Herbal
Kombinasi Daun
Salam dan Kayu
Manis 72 mg /
200 gBB tikus
(1:1)

9,10+3,73 4,76+1,28

4. Rata-rata persen penurunan kadar asam urat
pada semua kelompok perlakuan

Tabel 4. Rata-rata persen penurunan kadar
asam urat pada semua kelompok perlakuan

Rata-rata persen (%)
Kelompok Perlakuan  penurunan kadar asam
urat + SD hari ke-15

Kontrol negatif
(Tween 80 1%)

Kontrol Positif
(Allopurinol 1,8 mg
/200 gBB)

Teh Herbal daun
Salam 72 mg / 200
gBB

Teh Herbal Kayu
Manis 72 mg / 200
gBB

Teh Herbal
Kombinasi Daun
Salam dan Kayu
Manis 72 mg / 200
gBB tikus (1:1)

-42,118+48,19

40,134+20,82

30,122+21,32

42,426+20,58

43,628+18,00

5. Diagram rata-rata persen penurunan kadar
asam urat hari ke-15 (setelah pemberian
sediaan uji)
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Persen Penurunan Kadar Asam Urat

Kelompok Perlakuan

Gambar 1. Diagram rata-rata persen penurunan
kadar asam urat setelah pemberian sediaan uji
hari ke-15

Hasil skrining fitokimia yang telah
dilakukan terhadap teh herbal daun salam
(Syzygium nervosum DC) dan teh herbal kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume) keduanya terbukti memiliki
kandungan kimia berupa alkaloid, flavonoid,
saponin dan tanin. Hasil skrining fitokimia
seduhan daun salam (Syzygium nervosum DC)
dan kayu manis (Cinnamomum burmannii
(Nees & T. Nees) Blume) berdasarkan literatur
keduanya juga memiliki kandungan berupa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin
(Rahmatia et al, 2022: Anggraini et al., 2021).

hewan uji dikelompokan menjadi 5
kelompok perlakuan yang terdiri dari
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol
positif, kelompok teh herbal daun salam
(Syzygium nervosum DC), kelompok teh
herbal kayu manis (Cinnamomum burmannii
(Nees & T. Nees) Blume) dan kelompok teh
herbal kombinasi daun salam (Syzygium
nervosum DC) dan kayu manis (Cinnamomum
burmannii (Nees & T. Nees) Blume) (1:1).
Kontrol negatif yang digunakan yaitu larutan
tween 80 1% karena sifatnya yang mudah larut
dalam air dan tidak toksik terhadap hewan uji.
Sedangkan kontrol positif yang digunakan
adalah  allopurinol  karena  allopurinol
merupakan obat konvensional yang digunakan
untuk menurunkan kadar asam urat, dengan
mekanisme kerja menghambat enzim xantin
oksidase sehingga mengganggu pembentukan
asam urat (Katzung et al., 2019).

Selanjutnya semua kelompok perlakuan
diinduksi dengan kalium oksonat secara
intraperitonial selama 3 hari dan dilanjutkan
dengan pemberian pakan tinggi purin (jus hati
ayam) secara oral selama 7 hari. Kalium
oksonat digunakan sebagai penginduksi karena
kalium oksonat merupakan penghambat enzim
urikase untuk meningkatkan kadar asam urat
dengan cara mencegah perubahan asam urat
menjadi allantoin, dimana allantoin bersifat
larut air dan dapat dieksresikan lewat urin,
sehingga dengan dihambatnya enzim urikase
maka asam urat akan tertumpuk dan tidak
tereliminasi dalam bentuk urin (Manopo et al.,
2020). Sedangkan pemberian pakan tinggi
purin akan semakin meningkatkan
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penumpukan asam urat dalam darah karena
purin merupakan sumber utama pembentukan
asam urat (Dipiro et al., 2015). Penumpukan
asam urat yang terus menerus pada akhirnya
akan menjadikan tikus hiperurisemia, yang
ditandai dengan peningkatan kadar asam urat 2
X kadar normal 1,39 mg/dl (BPOM,
2023:Sadiah et al., 2022).

Setelah semua tikus sudah mengalami
hiperurisemia (dengan kadar asam urat > 3
mg/dl, kemudian tikus diberikan sediaan uji
satu kali sehari selama 14 hari secara oral,
pemilihan rute oral karena lebih umum
digunakan, mudah, relatif aman dan tidak
menyakiti hewan percobaan.

Berdasarkan perhitungan persen
penurunan kadar asam urat setelah diperoleh
data kadar asam urat hari ke-15, penurunan
terbesar terjadi pada kelompok teh herbal
kombinasi daun salam (Syzygium nervosum
DC) dan kayu manis (Cinnamomum burmannii
(Nees & T. Nees) Blume) dengan persen
penurunan sebesar 43,628 %, kemudian diikuti
kelompok teh  herbal kayu  manis
(Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees)
Blume) sebesar 42,426 %, kelompok kontrol
positif (allopurinol) sebesar 40,134 % dan
kelompok teh herbal tunggal daun salam
(Syzygium nervosum DC) sebesar 30,122 %.
Sedangkan untuk kelompok kontrol negatif
(Tween 80 1%) mengalami kenaikan kadar
asam urat dengan persen penurunan kadar
asam urat sebesar -42,118 %.

Data yang didapat dari persentase
penurunan kadar asam urat kemudian
dilanjutkan dengan uji statistik menggunakan
uji  normalitas  Sophiro-Wilk  dan  uji
homogenitas Levene-test. Dari uji statistik
normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa
data persen penurunan kadar asam urat
terdistribusi normal, hal ini dilihat pada nilai
signifikan (p>0,05) akan tetapi dari uji
homogenitas didapat data tidak memiliki nilai
yang seragam dengan signifikan (p<0,05).
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
persen (%) penurunan kadar asam urat antar
kelompok perlakuan, maka selanjutnya
dilakukan analisa statistik Independent-
Samples T Test.

Hasil analisa statistik Independent-
Samples T Test memperlihatkan bahwa
pemberian teh herbal tunggal daun salam, teh
herbal tunggal kayu manis dan teh herbal
kombinasi daun salam dan kayu manis
memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar
asam urat (berefek) karena terdapat perbedaan
yang nyata dengan kontrol negatif (Twinn 80
1%) dengan nilai signifikan (p<0,05).

Kemudian hasil dari analisa statistik

Independent-Samples T Test memperlihatkan
bahwa pemberian teh herbal tunggal daun
salam dan teh herbal tunggal kayu manis tidak
terdapat perbedaan yang nyata (setara) dengan
teh herbal kombinasi daun salam dan kayu
manis dengan nilai signifikan (p>0,05).
Selanjutnya antara teh herbal tunggal daun
salam, teh herbal tunggal kayu manis dan teh
herbal kombinasi daun salam dan kayu manis
juga tidak terdapat perbedaan yang nyata
(setara) dengan kontrol positif (allopurinol)
dengan nilai signifikan (p>0,05).
Aktivitas antihiperurisemia pada pemberian
teh herbal tunggal dan kombinasi disebabkan
karena senyawa golongan flavonoid dan
alkaloid yang terkandung dalam sampel.
Dimana menurut Rakanita, et al (2017)
senyawa  flavonoid bekerja  dengan
menghambat xanthine oksidase sehingga dapat
mengurangi peroduksi asam urat berlebihan,
sedangkan senyawa alkaloid bekerja dengan
cara menekan dan mengurangi frekuensi
serangan akut serta menghilangkan rasa nyeri
dengan cara menghambat sintesis dan
pelepasan leukotriene. Selain itu dari
penelitian  sebelumnya telah ditemukan
senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai
inhibitor xanthin oksidase yaitu tanin dan
polifenol (Azmi et al.,2012).

SIMPULAN

1. Terdapat pengaruh dari pemberian teh
herbal kombinasi daun salam (Syzygium
nervosum DC) dan kayu manis
(Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume) terhadap penurunan kadar
asam urat tikus putih jantan hiperurisemia
sebesar 43,628 %
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2. Tidak ada perbedaan pengaruh antara
pemberian teh herbal kombinasi daun
salam (Syzygium nervosum DC) dan kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees &
T. Nees) Blume) dan pemberian teh herbal
tunggal daun salam (Syzygium nervosum
DC) dan teh herbal tunggal kayu manis
(Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume).

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait uji
toksisitas teh herbal tunggal daun salam
(Syzygium nervosum DC), teh herbal tunggal
kayu manis (Cinnamomum burmannii (Nees &
T. Nees) Blume) dan teh herbal kombinasi
daun salam (Syzygium nervosum DC) dan kayu
manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T.
Nees) Blume).
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